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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa untuk setiap 

indikator hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II melalui model Problem 

Based Learning pada pembelajaran IPA di SDN 07 Sungai Aur Kabupaten 

Pasaman Barat. Hal ini dapat terlihat dari persentase skor indikator hasil belajar 

siswa sebagai berikut : 

1. Terjadi peningkatan aktivitas belajar dalam bertanya siswa kelas V pada 

pembelajaran IPA dengan menggunakan model Problem Based Learning di 

SDN 07 Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat dari siklus I ke siklus II 

2. Terjadinya peningkatan aktivitas belajar dalam menjawab pertanyaan siswa 

kelas V pada pembelajaran IPA dengan menggunakan model Problem Based 

Learning di SDN 07 Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat dari siklus I ke 

siklus II 

3. Terjadinya peningkatan aktivitas belajar dalam bekerjasama siswa kelas V 

pada pembelajaran IPA dengan menggunakan model Problem Based Learning 

di SDN 07 Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat dari siklus I ke siklus II 

4. Terjadinya peningkatan aktivitas belajar dalam mempresentasikan siswa kelas 

V pada pembelajaran IPA dengan menggunakan model Problem Based 

Learning di SDN 07 Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat dari siklus I ke 

siklus II 
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5. Terjadinya peningkatan aktivitas belajar dalam mengerjakan LKS siswa kelas 

V pada pembelajaran IPA dengan menggunakan model Problem Based 

Learning di SDN 07 Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat dari siklus I ke 

siklus II 

6. Terjadi peningkatan hasil belajar siswa kelas V dari siklus I ke siklus II, hal ini 

dapat dilihat dari persentase kemampuan hasil belajar siswa meningkat dari 

62,50% menjadi 80% pada siklus II.  

B. Saran  

Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan 

dalam pelaksanaan model Problem Based Learning : 

1. Guru, penggunaan model problem based learning dapat mempermudah 

guru dan siswa dalam melakukan interaksi belajar didalam kelas. 

2. Siswa diharapkan belajar secara aktif, kreatif dan inovatif dalam 

mengelurkan pendapat atau ide-ide baru dalam belajar secara berkelompok 

dengan menggunakan media pembelajaran. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, agar pelaksanaan model problem based learning  

dapat dilaksanakan dengan baik di SDN 07 Sungai Aur Kabupaten 

Pasaman Barat. 
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